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PENGARUH PENCAMPURAN BATU GRANIT TERHADAP KUAT 

TEKAN BETON YANG MENGGUNAKAN 
AGREGAT KASAR JENIS BASALT

ABSTRAK

Beton merupakan salah satu unsur penting dalam bangunan. Berbagai usaha dan 
penelitian telah dilakukan untuk mendapatkan mutu beton dan nilai kuat tekan beton yang 
baik. Salah satu cara yang dilakukan, adalah dengan memodifikasi campuran dasar beton. 
Campuran dasar beton terdiri dari semen, agregat halus, agregat kasar, dan air. Agregat 
kasar memegang peran yang cukup penting dalam menghasilkan kuat tekan beton yang 
baik. Batu basah, seperti batu gunung dan batu kali merupakan agregat kasar yang umum 
digunakan dalam campuran beton. Sedangkan batu granit umumnya dipakai sebagai 
bahan untuk menambah keindahan dari suatu bangunan. Batu granit itu sendiri memiliki 
kekuatan yang lebih baik daripada batu basah. Industri batu granit yang mengolah batu 
granit bongkahan menjadi granit lempengan umumnya menghasilkan limbah berupa batu 
granit pecahan yang jumlahnya cukup banyak. Oleh karena itu. batu granit pecahan ini 
akan dimanfaatkan sebagai bahan campuran untuk beton.

Pada penelitian ini, diketahui pengaruh dari pencampuran 10%, 20%. 30% batu 
granit dalam beton dapat meningkatkan nilai kuat tekan beton. Pencampuran 10% granit 
menghasilkan penigkatan kuat tekan sebesar 3,27% dibandingkan tanpa campuran,W20% 
granit mampu menghasilakan peningkatan sebesar 7,46%, dan campuran 30% granit 
menghasilkan peningkatan kuat tekan sebesar 11,57%.

S

Pengujian kuat tekan dilakukan pada saat beton berumur 3 hari, 7 hari, 14 hari, dan 28 
hari. Pengujian kuat tekan beton menggunakan alat Uji Kuat Tekan Beton deng 
kapasitas maksimal 1300 kN.

an
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
terdiri dari bahanBeton merupakan fungsi dari bahan penyusunnya yang

agregat kasar, agregat halus, air, dan bahan tambahan. Untuk mengetahuisemen.
dan mempelajari perilaku bahan-bahan penyaisun beton, diperlukan pengetahuan 

mengenai karakteristik masing-masing komponen, sehingga pada akhirnya akan

diperoleh beton yang memenuhi kekuatan batas yang disyaratkan.
Dalam teknik sipil, struktur beton pada umumnya digunakan pada pondasi. 

kolom, balok, pelat, dan pelat cangkang. Struktur beton dapat didefinisikan 

sebagai bangunan beton yang terletak diatas tanah yang menggunakan tulangan 

maupun yang tidak menggunakan tulangan. Berkaitan dengan masalah

pemeliharaan, maka ada hubungan yang erat berkaitan dengan keawetan dan 

kekuatan. Umumnya untuk mendapatkan suatu material yang lebih awet dan 

lebih kuat, tentu dibutuhkan tambahan biaya baik pada proses pembuatan 

maupun selama masa pemakaian.

Struktur beton sangat dipengaruhi oleh komposisi dan kualitas bahan-bahan 

pencampur beton. Karena komposisi agregat kasar dalam campuran beton cukup 

besar, maka agregat kasar dapat mempengaruhi kekuatan tekan beton. Sisa 

pecahan batu granit dari industri granit belum banyak dimanfaatkan 

umum, sehingga banyak disia-siakan. Mengingat batu granit memiliki kekuatan 

mekanik, keawetan, dan bentuk pecahan permukaan yang baik, maka akan 

digunakan batu granit pecahan sisa dari industri ini sebagai campuran aureuat 

kasar beton agar dapat meningkatkan kuat tekan beton itu sendiri.

secara
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1.2. Perumusan Masalah
Permasalahan yang 

mengetahui pengaruh dari pencampuran 

auretzat kasar terhadap nilai kuat tekan beton yang dihasilkan.

akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah untuk 

10%. 20%. dan 30% batu granit sebagai

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian pencampuran batu granit dalam beton bertujuan untuk:

1. mengetahui nilai kuat tekan beton yang dihasilkan dari pencampuran 

granit dan basalt sebagai agregat kasarnya.

2. membandingkan nilai kuat tekan yang 

menggunakan campuran granit dan basalt dengan kuat tekan yang 

dihasilkan oleh beton yang hanya menggunakan basalt sebagai agregat 

kasarnya, dan
3. mengetahui persentase peningkatan kuat tekan beton yang dihasilkan dari 

pencampuran 10%, 20%. dan 30% batu granit terhadap kuat tekan beton 

yang hanya menggunakan agregat kasar jenis basalt.

dihasilkan beton yang

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini akan diuji kuat tekan 36 buah sampel beton berbentuk 

silinder dengan ukuran (10 x 20) cm dengan pembagian sebagai berikut:

1. 12 buah sampel dari campuran 10 % granit dan 90 % basalt.

2. 12 buah sampel dari campuran 20 % granit dan 80 % basalt.

3. 12 buah sampel dari campuran 30 % granit dan 70 % basalt.

Dimana sampel-sampel tersebut dibagi untuk setiap umur beton 3 hari. 7 hari. 

14 hari, dan 28 hari. Perhitungan desain campuran (M.v Design) berdasarkan 

metode ACI {American Concrele Institute). Perawatan yang dilakukan pada
benda uji adalah dengan merendamnya di dalam air (waler curing) selama 3 hari 
7 hari, 14 hari, dan 28 hari.



Hasil dari pengujian kuat tekan beton campuran akan dibandingkan dengan 

kuat tekan beton normal yang hanya menggunakan batu basalt sebagai agregat 

kasarnya.

1.5. Sistematika Penulisan
Uraian dalam laporan ini adalah sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini mencakup latar belakang, tujuan, ruang lingkup penelitian dan 

sistematika penulisan.

BAB II UNJAUAN PUSTAKA

Berisi bahasan tentang gambaran umum beton, material pembentuk, 

pengujian material, serta kuat tekan beton.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai pelaksanaan penelitian yang 

meliputi tata cara pengujian, bahan pembentuk beton dan prosedur 

pembuatan benda uji.

BAB IV ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil pengujian 

material dan pengujian kuat tekan.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta

Berisi

saran.
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